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Pada setiap proyek konstruksi sering dijumpai pemakaian bekesting kayu untuk membentuk 
beton bertulang, baik untuk membentuk kolom, balok maupun pelat. Dengan pemakaian 
bekesting dari kayu, maka seringkali tidak dapat dihindarkan pemotongan kayu di lokasi. 
Pemotongan kayu untuk bekesting biasanya mengakibatkan bagian bekesting atau bagian 
sambungan beton menjadi kotor oleh sisa gergajian. Serbuk gergajian hasil pemotongan kayu 
tersebut tentunya akan mempengaruhi kualitas beton hasil pengecoran. Beton fiber merupakan 
beton dengan bahan penyusun berupa kerikil, pasir, semen, air serta fiber yang dapat berupa 
fiber alamiah maupun buatan. Sifat getas dan nilai kuat tarik beton yang rendah dapat 
diperbaiki dengan  menambahkan serat pada beton.  
Serbuk kayu yang digunakan sebagai bahan serat merupakan jenis kayu Bangkirai berasal dari 
sisa penggergajian di daerah Yogyakarta. Sisa penggergajian kayu yang digunakan berupa serat 
dengan ukuran yang relatif kecil (2 sampai dengan 5 mm).Variasi penambahan serbuk kayu 
pada campuran adukan beton sebesar 0 kg/m3, 0,5 kg/m3, dan 1 kg/m3. Adukan beton yang 
digunakan untuk pembuatan silinder beton, direncanakan sedemikian rupa kebutuhan bahan 
susunnya, sehingga dapat mencapai kuat desak yang direncanakan. Faktor air semen yang 
digunakan sebesar 0,45. Penambahan serat/fiber berupa serbuk kayu sebanyak 0,5 kg/m3 dan 1 
kg/m3 ke dalam adukan beton, menurunkan tingkat workability. Hal ini tampak dari nilai slump 
yang menurun dan nilai VB-Time yang meningkat, meskipun memenuhi syarat bahwa beton 
masih dalam taraf mudah dikerjakan. Kuat desak tertinggi dicapai oleh beton dengan 
penambahan serbuk kayu sebesar 1 kg/m3, di mana dicapai nilai kuat desak sebesar 27,100 
MPa atau terjadi peningkatan sebesar 3,10 % dibandingkan dengan beton normal, yang 
memiliki kuat desak 26,293 MPa. 




Pengaruh Penambahan Serbuk Kayu Sisa Penggergajian Terhadap Kuat Desak Beton                 
(Siswadi, Alfeatra Rapa, Dhian Puspitasari) 
145 
ABSTRACT 
In every construction project, a formwork made from wood is often used to form reinforced 
concrete columns, beams as well as slabs. In this case wood is often cut in the project results in 
some dirt and waste material which will affect the quality of concrete. Concrete fiber is 
concrete consists of coarse aggregate, sand, cement, water and fiber, which can be a natural or 
fabricated fiber.  The brittle property and low tensile strength of concrete can be improved with 
the addition of fiber.  
The fiber material to be used is Bangkirai sawdust from Yogyakarta industry. The size of 
sawdust to be used is relatively small (2 to 5 mm). The addition of the saw dust varies, i.e., 0, 
0.5 and 1 kg/m3, respectively.  The content of each material for the concrete mix designed is 
taken such that the designed compressive strength of the concrete can be achieved. The water 
content ratio is taken as 0.45. The addition of fiber as many as 0.5 and 1 kg/m3 decreases the 
workability, which can be seen from the decrease of slump and increase of VB time. The 
highest compressive strength is achieved with the addition of 1 kg/m3 of fiber, where the 
compressive strength that can be reached is 27.1 MPa. This value is 3.1% higher compared to 
the compressive strength of normal concrete: 26.293 MPa. 




Pada setiap proyek konstruksi sering dijumpai pemakaian bekesting kayu untuk 
membentuk beton bertulang, baik untuk membentuk kolom, balok maupun pelat. Dengan 
pemakaian bekesting yang terbuat dari kayu, maka seringkali tidak dapat dihindarkan 
pemotongan kayu di lokasi, terutama untuk mendapatkan ukuran yang tepat pada masing-
masing sambungan. Pemotongan kayu untuk bekesting biasanya mengakibatkan bagian 
bekesting atau bahkan bagian sambungan beton (terutama bagian atas kolom) menjadi kotor 
oleh serbuk gergajian. Serbuk gergajian hasil pemotongan kayu tersebut tentunya akan 
mempengaruhi kualitas beton hasil pengecoran.  
Beton merupakan bahan yang banyak digunakan dan menjadi unsur utama pada 
bangunan. Kelebihan beton antara lain memiliki kuat desak yang tinggi dibanding kuat 
tariknya, mudah dibentuk, tidak memerlukan perawatan khusus, bahan susun mudah didapat 
dari alam sekitar, dan lebih awet dibandingkan bahan bangunan lain. Semakin banyak beton 
digunakan sebagai bahan penyusun struktur beton, maka mendorong penelitian untuk 
mengembangkan material maupun cara pembuatan beton. 
Meskipun demikian, karena sifatnya yang getas (brittle) dan praktis tidak mampu 
menahan tegangan tarik karena tegangan tariknya relatif kecil, bahan tersebut punya 
keterbatasan dalam penggunaannya. Dalam praktek, kedua sifat kurang baik dari beton 
tersebut memang dapat dihindari pengaruhnya dengan pemakaian tulangan baja dengan baik 
dan benar. 
Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, banyak penelitian 
yang telah dilakukan untuk memperbaiki sifat-sifat beton terutama dari segi kekuatannya 
menahan beban, daya tahan, keawetan, dan kemudahan pengerjaannya. Usaha untuk 
melakukan peningkatan mutu dan kekuatan beton diantaranya dengan menambahkan zat aditif 
atau dengan menambahkan serat ke dalam campuran beton. 
Secara umum serat dapat dibagi menjadi 4 kelompok: 
a. metalic fibers, terdiri dari serat baja, 
b. mineral fibers, terdiri dari serat gelas, 
c. polimeric fibers, terdiri dari polypropylene, polyethylene, polyester, nylon, carbon, 
dan acrylic, 
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d. naturally occuring fibers, terdiri dari serat bambu, serat kayu (cellulose fibers), dan 
serat kelapa. 
Pemakaian serat dalam campuran beton sudah cukup lama dilakukan, namun karena 
ketersediaannya semakin menurun maka dikembangkan berbagai jenis serat selulosa, salah 
satunya adalah serat kayu. Kayu merupakan salah satu material dengan kadar selulosa tinggi 
yaitu 72%.  
Beton fiber sendiri merupakan beton dengan bahan penyusun yang berupa kerikil, 
pasir, semen, air serta fiber yang dapat berupa fiber alamiah maupun buatan. Ide dasar dari 
beton fiber adalah menulangi  beton dengan fiber  yang disebarkan  secara merata  pada 
adukan beton  dengan orientasi yang random, sehingga terjadinya retak dini pada  beton , baik 
akibat panas hidrasi maupun pembebanan, dapat dicegah. Dengan tercegahnya retakan yang 
terlalu dini, kemampuan bahan untuk mendukung tegangan–tegangan  dalam (aksial, lentur 
dan geser) yang terjadi akan jauh lebih besar. 
Dari uraian tersebut maka permasalahan yang timbul adalah: 
a. apakah penambahan serat kayu pada beton mempengaruhi workability? 
b. seberapa besar pengaruh penambahan serat kayu terhadap kuat desak beton? 
 
 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
Sorousihan dan Bayasi (1987) menyatakan bahwa penelitian dengan menggunakan 
berbagai bentuk produk fiber baja mendapatkan hasil bahwa bentuk geometri fiber juga 
mempengaruhi kuat lenturnya. Kuat lentur tertinggi dihasilkan oleh beton yang diberi duo 
from fiber, diikuti oleh crimped fiber, hooked fiber dan  straight fiber. 
Suhendro (1991), Sifat-sifat kurang baik dari beton, yaitu tidak mampu menahan 
tegangan tarik dan momen lentur serta ketahanan yang rendah terhadap beban impact dapat 
secara dramatis diperbaiki dengan menambahkan fiber lokal yang terbuat dari potongan-
potongan kawat bendrat pada adukan beton. Kawat bendrat tersebut mempunyai diameter ± 1 
mm dan panjang ± 60 mm. Dengan menambahkan fiber lokal sebanyak 34 kg/m3 beton 
kedalam adukan dengan perbandingan berat semen-pasir-kerikilnya adalah 1 : 2,5 : 2,5 ,  serta 
faktor air seman sebesar 0,55 , diperoleh peningkatan kualitas beton sebagai berikut: (a) beton 
menjadi sangat liat/ ductile, (b) kuat desak meningkat 10 %, (c) kuat tarik meningkat 58 %, 
(d) kuat lentur meningkat 50 %, dan (e) ketahanan impact meningkat 400 %. 
Dalam Sarjono (2004) Kekuatan beton fiber dipengaruhi oleh pemilihan fibernya, 
terutama menyangkut material dan bentuk geometri fibernya.  
Arif (2006), penambahan serat berupa serabut kelapa dengan volume fraksi (Vf) 
sebanyak 0,25 % dari volume total beton, dan panjang serat 90 mm ke dalam adukan beton, 
memiliki pengaruh terhadap perubahan nilai kuat geser, beban retak pertama, workability, 
kuat desak dan modulus elastisitas. 
N. Balaguru, P. Shah, (1992), Serbuk kayu merupakan salah satu serat alami (cellulose 
fibers) yang dapat digunakan sebagai zat tambah dalam campuran beton. Kayu terdiri dari 
selulosa (cellulose), hemiselulosa, dan lignin. Lignin merupakan unsur dari sel kayu yang 
mempunyai pengaruh yang buruk terhadap kekuatan serat (fibers). Kuat tarik selulosa 
(cellulose) setelah diteliti sebesar 2000 MPa, sedangkan unsur lignin dalam kayu dapat 
menurunkan kuat tarik sebesar 500 MPa. 
Menurut Felix Yap (1964) pada pembebanan tekan biasanya kayu bersifat elastis sampai batas 
proposional. Terhadap tarikan, sifat-sifat elastisitas untuk kayu tergantung dari keadaan 
lengas. Kayu yang berkadar lengas rendah memperlihatkan batas elastisitas yang agak rendah, 
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sedangkan kayu yang berkadar lengas tinggi terdapat perubahan bentuk yang permanen pada 
pembebanan. Berdasarkan penelitian kekuatan tarik kayu lebih tinggi daripada kekuatan tekan 
yaitu 2 – 3 kali lebih besar . Bahan penambah yang dipakai pada penelitian ini adalah sebuk 
sisa penggergajian kayu. Jenis kayu yang digunakan adalah jenis kayu Bangkirai. Menurut 
Daftar kayu Indonesia, kayu bangkirai termasuk kelas kuat I-II, dan sifat susutnya termasuk 
kelas sedang.  
 
 
3. METODOLOGI PENELITIAN 
3.1. Bahan 
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini pasir dan kerikil diambil dari sungai 
Krasak, Kabupaten Magelang, semen dengan merk Gresik dengan tipe PPC (Pozzolan 
Portland Cement) serta serbuk kayu berupa serat dari kayu Bangkirai berasal dari sisa 
penggergajian di daerah Yogyakarta. Sisa penggergajian kayu yang digunakan berupa serat 
dengan ukuran yang relatif kecil (2-5mm).Variasi penambahan serbuk kayu pada campuran 
adukan beton sebesar 0 kg/m3, 0,5kg/m3, dan 1 kg/m3.  
 
3.2. Pelaksanaan Penelitian 
Adukan beton yang digunakan untuk pembuatan silinder beton, direncanakan mempunyai 
kuat desak 25 MPa. Faktor air semen yang digunakan sebesar 0,45. Kebutuhan bahan susun 
beton ditunjukkan pada Tabel 1.  
Untuk mencegah perubahan jumlah air pada campuran beton maka sebelum ditambah 
pada campuran beton, serbuk kayu dikeringkan terlebih dahulu dalam oven selama lima jam 
pada suhu 60°C. Karena serbuk kayu merupakan bahan yang halus dan mudah 
terbakar/hangus sehingga perlu kehati-hatian saat mengeringkan di dalam oven. 
Pada saat pembuatan adukan beton dengan mesin aduk beton (concrete mixer), 
langkah awal yang dilakukan adalah mencampur serbuk kayu kedalam pasir, kemudian 
diaduk sampai merata. Setelah adukan dianggap merata, kemudian ditambahkan semen. 
Langkah terakhir yang dilakukan adalah menambahkan air dan diaduk sampai merata. 
Setelah adukan beton merata, maka dilakukan pengujian untuk mengetahui tingkat 
workability dari adukan tersebut dengan melakukan uji nilai slump dan VB Time Test, 
kemudian baru dibuat benda uji silinder. Perawatan beton dilakukan dengan merendam 
silinder beton di dalam air. Pengujian kuat desak silinder dilakukan pada saat beton berumur 
7, 14 dan 28 hari. 
 




Semen Kerikil Pasir Air Serat 
Beton Normal BN 369,8 1189,695 640,605 184,9 0 
Beton Fiber        
V 0,5 kg/m3 BV0,5 369,8 1189,695 640,605 184,9 0,5 
Beton Fiber       
V 1 kg/m3 BV1 369,8 1189,695 640,605 184,9 1 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1.  Pengujian Slump 
Pengujian slump dilakukan untuk mengukur kemudahan adukan beton untuk 
dikerjakan (workability), pengujian ini dilakukan sesaat sebelum adukan beton dituangkan ke 
dalam cetakan. Dari hasil pengujian slump untuk beton normal dan beton serat dengan volume 
fraksi 0,25 % dan panjang serat 90 mm, didapatkan hasil yang disajikan dalam Tabel 2. 
Tabel 2. Hasil Pengujian Slump  Beton Normal dan Beton Serat 
 





BN (1) 9 ; 9 ; 10 9,333 
Normal 
BN (2) 10 ; 9,5 ; 11 10,167 
9,75 
BV0,5 (1) 4 ; 4,5 ; 5 4,500 Serat V0,5 
BV0,5 (2) 4,5 ; 4 ; 5 4,500 
4,50 
BV1 (1) 4,5 ; 4 ; 5 4,500 
Serat V1 
BV1 (2) 4,5 ; 4,5 ; 5 4,667 
4,58 
 
Dari Tabel 2, terlihat bahwa nilai slump pada beton serat/fiber nilainya relatif lebih rendah 
daripada beton normal secara keseluruhan. Penurunan nilai slump antara sebelum dan sesudah 
penambahan serat menunjukkan bahwa dengan adanya penambahan serat ke dalam adukan 
beton akan mengurangi workability adukan beton. Biasanya semakin besar volume fraksi 
yang ditambahkan ke dalam adukan beton, maka nilai workability adukan beton akan semakin 
menurun nilainya.  
 
4.2. Pengujian VB-Time 
Sama seperti pengujian slump, pengujian VB-Time merupakan salah satu cara untuk 
mengukur kemudahan adukan beton untuk dikerjakan (workability). Pengujian VB-Time 
terutama ditujukan untuk mengukur workability dari adukan beton yang nilainya rendah, 
seperti beton serat. Ketepatan pengujian ini akan berkurang dengan kenaikan ukuran agregat, 
dan pada agregat yang memiliki ukuran maksimum lebih dari 20 mm ketepatan hasil 
pengujiannya diragukan (Murdock & Brook, 1986, halaman 105). Dari hasil pengujian VB-
Time untuk beton normal dan beton serat didapatkan hasil yang disajikan dalam Tabel 3. 
Nilai VB-Time akan semakin naik pada beton dengan tambahan serat dalam adukan 
betonnya, hal ini membuktikan bahwa dengan penambahan serat kedalam adukan beton, maka 
workability akan menurun dan waktu yang dibutuhkan untuk meratakan seluruh bagian 
permukaan adukan saat dilakukan pengujian menjadi lebih lama (> 21 detik) dibandingkan 
dengan adukan beton normal yang hanya membutuhkan 15,95 detik. Akan tetapi nilai VB-
Time untuk adukan beton serat ini masih memenuhi persyaratan untuk beton serat, yang 
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Tabel 3. Hasil Pengujian VB-Time  Beton Normal dan Beton Serat 
Kode Nilai VB Time(detik) 
Rerata 
(detik) 
BN (1) 15,4 
Normal 
BN (2) 16,5 
15,95 
BV0,5 (1) 21,4 
Serat V0,5 
BV0,5 (2) 22,4 
21,90 
BV1 (1) 21,2 Serat V1 
BV1 (2) 21 
21,10 
 
4.3. Kuat Desak  
Untuk memperoleh kuat desak beton dilakukan pengujian silinder beton diameter 150 
mm dan tinggi 300 mm. Pengujian dilakukan dengan menggunakan mesin desak beton merk 
ELE di Laboratorium Struktur dan Bahan Bangunan, Fakultas Teknik, Universitas Atma Jaya 
Yogyakarta. Pengujian dilakukan saat beton silinder mencapai umur 7,14 dan 28 hari. Kuat 
desak silinder beton ditunjukkan pada Tabel 4. 
Tabel 4. Kuat Desak Silinder Beton 
Nilai Kuat Desak (MPa) 
Umur (hari) Kode 
7 14 28 
BN 17.106 22.217 26.293 
BV0,5 19.633 23.205 26.240 
BV1 21.244 23.894 27.100 
 

























Gambar 1. Hubungan kuat desak dengan umur beton 
                                                                                           




Dari hasil pengujian seperti terlihat pada Tabel 4 atau Gambar 1, menunjukkan bahwa 
penambahan serbuk kayu ke dalam adukan beton memberikan peningkatan nilai kuat desak 
jika dibandingkan dengan beton normal. Prosentase peningkatan kuat desak silinder beton 
pada umur 28 hari dari beberapa variasi penambahan serbuk kayu ditunjukkan pada Tabel 5. 
Tabel 5. Prosentase kenaikan kuat desak beton pada umur 28 hari 
Kode 
Kuat desak beton 




BN 26.293 - 
BV0,5 26.240 - 0,2 % 
BV1 27.100 3,1 % 
 
5. KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1. Kesimpulam 
Dari uraian di depan dapat  diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut : 
a. Penambahan serat/fiber berupa serbuk kayu sebanyak 0,5 kg/m3 dan 1 kg/m3  ke 
dalam adukan beton, menurunkan tingkat workability hal ini nampak dari hasil slump 
yang menurun dan nilai VB-Time yang meningkat, meskipun masih memenuhi syarat 
bahwa beton masih dalam taraf mudah dikerjakan, 
b. Kuat desak tertinggi dicapai oleh beton dengan penambahan serbuk kayu sebesar  
1 kg/m3, dengan nilai kuat desak sebesar 27,100 MPa atau terjadi peningkatan sebesar 
3,10 % dibandingkan dengan beton normal, yang memiliki kuat desak 26,293 MPa. 
 
5.2. Saran 
a. Pada saat proses pencampuran serat/fiber ke dalam adukan beton, hendaknya dapat 
disebarkan secara merata sehingga secara langsung adukan beton akan menjadi 
homogen. 
b. Perlu adanya penelitian lanjutan dengan variasi penambahan yang berbeda, untuk 
mendapatkan nilai yang optimal. 
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